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PERBEDAAN HASIL BELAJAR SISWA PADA MATERI SSSTEM PERNAPASAN DENGAN

MENGGUNAKAN MEDIA AUDIO VISUAL DI PESANTREN MODERN
KOTA BANDA ACEH

ABSTRAK: Pendlitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil begari siswa putra dan putri pada
materi sistem pernapasan dengan menggunakan media audio visua. Pendlitian ini dilakukan pada tanggd 05
Februari sampal 28 Februari 2017. Metode yang dilakukan dadam penditian ini addah metode kuas
eksperimen dengan The Satic Grup Pretest-Postest Design. Populasi ddam pendlitian ini merupakan siswa
kelas X1 SMA Inshafuddin dan MAS Babun Ngjah yang berjumlah 164 siswa, adapun sampel dalam penditian
ini berjumliah 118 siswa, kelas putra berjumlah 54 siswa dan kelas putri berjumlah 64 sswa. Instrumen yang
digunakan dalam pendlitian ini adaah tes pilihan ganda untuk menilai hasil belgar siswva. Parameter dalam
pendlitian ini adalah hasl belgar sswa. Analiss data dilakukan dengan menggunakan uji Mann Whitney U
pada taraf signifikan 0,05. Hasll uji Mann Whitney U pada hasil bdgar menunjukkan bahwa Sg. (2-tilled)
0,708 > 0,05. Smpulan menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan hasil belgar siswa putra dan putri pada
materi Sstem perngpasan dengan menggunakan media audio visudl.

KataKunci: Has| Beajar, Media Audio Visual dan Perbedaan Gender.

THE DIFFERENCES OF LEARNING STUDENTSOUTCOME ON THE SUBJECT
RESPIRATORY SYSTEM BY USING AUDIO VISUAL MEDIA IN MODERN
ISLAMIC BOARDING SCHOOL BANDA ACEH

ABSTRACT: This study aimed to determine the differences between learning outcome of mae and femae
students on the subject respiratory system by using audio visua media. This study was conducted on February 5
to February 28, 2017. The method used in this study was a quasi-experimental method with The Static Group
Pretest-Postest Design. The population in this study was the students of class X1 from senior high school of
Inshafuddin and Babunngjah conssted of 164 students. While sample in this study consisted of 118 students,
male class was 54 students and female class was 64 students. The instruments used in this study isa multiple
choise tests to measure student’s learning outcome. Parameter in this research was the result of student’s
learning outcome. Data analysis was performed using Mann Whitney U test at asignificant level of 0,05. Result
in Mann Whitney U test on student’s learning outcome showed that Sig. (2-tilled) 0,708 > 0,05. This study
concluded that there was no differences in learning outcome between mae and female students on the subject
respiratory system by using audio visual.

Keywords. Learning outcome, Audio Visual Media and Gender Differences.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu hal penting
untuk menentukan mau mundurnya suatu bangsa.
Pendidikan merupakan sarana yang diperlukan
manusia untuk pengembangan diri. Memasuki
abad ke 21, Sstem Pendidikan Indonesia meng-
hadapi tantangan yang sangat kompleks mengenal
kuditas sumber daya manusa yang mampu
bersaing di eragloba (Trianto, 2010). Sistem pen-

didikan di Indonesia harus dapat mempersigpkan
dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia
dengan cara mengikuti dan menergpkan per-
kembangan-perkembangan yang terjadi di ber-
bagai bidang kellmuan, terutama pada bidang
teknologi.

Perkembangan teknologi yang semakin pesat
sdlah satunya yaitu perkembangan pada bidang
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teknologi informass dan komunikas (TIK)
(Straubhaar et al, 2013). Dampak positif dari
perkembangan TIK yang terjadi pada bidang
pendidikan yaitu munculnya media pembelgaran
yang mampu memuat berbagai informas serta
menyampaikan informas secara utuh dan menarik.

Perkembangan teknologi yang di kembang-
kan dalam dunia pendidikan sekarang ini adalah
pembuatan media pembdgaran atau media pen-
didikan (Wardita, 2008). Media pembelgaran
memiliki manfaat yang besar daam rangka
memusatkan perhatian siswa dadam kegiatan
pembegaran, sehingga kondis pembeagaran
dirasakan lebih efektif dan menyenangkan.

Biologi merupakan salah satu bidang ilmu
(science) pengetahuan alam yang mempelgari
tentang makhluk hidup dan lingkungannya. Dalam
mempelgari biologi, dibutuhkan fakta, redlita, dan
data yang objektif agar sswa benar-benar dapat
melihat dengan jelas serta memahami materi yang
digarkan sehingga tercgpai tujuan pembelgaran
khusus dari materi tersebut.

Materi-materi di ddam mata pegaran
biologi yang membuat siswa sulit memahaminya
sehingga perlu dikonkritkan diantaranya adalah
sstem pernapasan, Materi Sistem pernapasan salah
satunya membahas tentang organ pernapasan yang
prosesnya terjadi di dalam tubuh mahluk hidup.
Proses perngpasan daam sSistem  perngpasan
meliputi proses pertukaran gas, proses inspiras
dan ekspiras, dan mekanisme perngpasan.
Berdasarkan tempat terjadinya proses pernapasan,
materi dstem perngpasan dikategorikan sebagal
materi yang memerlukan media dalam penyam-
paiannya.

Faktor yang mempengaruhi keberhasilan
guru dalam pembelgaran salah satunya adaah
dalam penggunaan media. Media merupakan aat
bantu penyampaian informas begar atau pe-
nyampaian pesan (Djamarah, 2011). Sdah satu
media yang digunakan adaah audio visud.
Kelebihan dari media audia visua yaitu dapat
mengatas  kekurangan-kekurangan penyampaian
oleh guru, seperti dapat mevisualkan materi yang
abstrak menjadi lebih nyata seperti materi sstem
perngpasan yang meliputi struktur, fungd, dan
proses yang terjadi di dalam tubuh yang merupa
kan saah satu materi yang tidak dapat disgjikan
dalam bentuk nyata.

Sdlain itu media audio visual dapat menam-
bah pemahaman siswa mengenai materi sistem
perngpasan serta terciptanya suasana yang menarik
dan menyenangkan dalam proses pembelgaran
sehingga mampu meningkatkan hasl begar ss-

wa. Hasl begar menurut Sudjana (2009) adalah
kemampuan-kemampuan yang dimiliki dswa
setelah Sswa menerima pengalaman belgar. Hasll
belgar merupakan ha yang sangat penting yang
akan dijadikan sebaga tolak ukur sgauh mana
keberhasilan seseorang sSiswa ddam begar.
Berbagai penditian menunjukkan bahwa penggu-
naan media audio visua daam pembelgaran dapat
meningkatkan hasll belgar siswa.

Penelitian oleh Purwono (2014) menjelas-
kan bahwa penggunaan media audio visua bukan
hanya meningkatan hasil belgar, namun juga
diikuti oleh peningkatan daya serap siswa daam
menerima pelgaran. Computer Technologi Rese-
arch menyatakan bahwa seseorang dapat mengi-
ngat 20% dari apa yang merekalihat, 30% dari apa
yang mereka dengar, 50% dari apa yang mereka
linat dan dengar dan 80% dari yang dilihat,
didengar dan dilakukan sekaligus (Munir, 2012).
Pendlitian olen (Purwono, 2014; Munir, 2012)
membuktikan bahwa media audio visua sangat
berperan aktif dalam proses pembelgaran untuk
meningkatkan hasil belgar siswa.

Bebergpa penditian telah mengungkap
pengaruh perbedaan jenis kelamin terhadap ber-
bagal kemampuan sswa. Pendlitian yang telah
dilakukan Soraya (2010) melaporkan bahwa stra-
tegi pembelgaran, jenis kelamin, dan interaks
antara drategi pembelgaran dan jenis kelamin
siswa berpengaruh terhadap hasil belgar sswa SD
di kota Maang. Mahanal (2011) mengungkapkan
bahwa ada pengaruh gender terhadap keterampilan
metakognis dan kemampuan berpikir kritis siswa
SMA di kotaMaang.

Berbeda hanya dengan beberapa pendlitian
lainnya yang menyatakan ha sebaiknya yaitu
tidak terdgpat perbedaan terhadap hasil begar
dgswa dalam belgar, diantaranya pendlitian yang
dilakukan olen Heong dkk (2011). Begitu pula
pada hasl penditian (Pratiwi & Restuati, 2014)
bahwa tidak adanya perbedaan hasil belgar sswa
berdasarkan jenis kedlamin yang digar dengan
menggunakan multimedia berbasis komputer pada
materi Sstem reproduks manusia

Berdasarkan penelusuran literatur, terdapat
kesenjangan pendlitian ddam menjelaskan ada-
tidaknya perbedaan antara hasil belgar dadam
belgar dari segi gender menjadikan hubungan
kedua variabd tersebut perlu di teliti secara lebih
lanjut.

Penelitian ini di lakukan di pesantren modern
Kota Banda Aceh dikarenakan dipesantren memi-
sahkan siswa berdasarkan jenis kelamin putra dan
putri. Pada wilayah Kota Banda Aceh terdapat 4
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sekolah pesantren modern yang terdiri dari MAS
Darul Ulum, SMA Inshafuddin, MAS Markaz Al-
Ishlah AL-Aziziy dan MAS Babun Ngah. Sekolah
yang diambil untuk menjadi sampel adalah SMA
Inshafuddin dan MAS Babun Najah. Pendidikan di
sekolah pesantren modern pada dasarnya memiliki
kurikulum yang sama, balk dari pelaksanaan
kurikulum, proses pembelgaran, dan waktu pem-
belgaran namun yang membedakannya adaah
struktur kurikulum loka dan kebijakan yang
dimilikinya yaitu Dinas Pendidikan dan Kemen-
trian Agama. Kurikulum SMA dan MAS adalah
sama, hanya sga pada kurikulum MAS memiliki
mata pelgjaran Pendidikan Agama ldam.

Lebih lanjut penelitian ini ingin melihat
perbedaan hasll begar siswa dengan menggu-
nakan media pembelgaran yaitu media audio
visud di pasantren modern Kota Banda Aceh
dengan membedakan antara Siswa putra dan putri,
sehingga penditian ini diberi judul “Perbedaan
Hasl Begar Sswa pada Materi Sistem Perna-
pasan dengan Menggunakan Media Audio Visual
di Pesantren Modern Kota Banda Aceh”.

METODE

Penelitian ini dilakukan di SMA Inshafuddin
dan MAS Banbun Ngah Kota Banda Aceh. Pe-
ngambilan data dilaksanakan pada bulan Februari
Semester Genap Tahun Ajaran 2016/2017. Jenis
instrumen yang dikembangkan meliputi perangkat
tes, dan perangkat pembelgaran, yaitu Rencana
Pelaksanaan Pembegaran (RPP), Lembar Kerja
Siswa (LKPD), media audio visual. Untuk mengu-
kur hasil belgar sswa diberikan berbentuk tes
objektif yang terdiri dari 30 sod pilihan ganda.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah pendekatan deskriptif kuantitatif. Jenis
penditian kuas eksperimen. Desain yang digu-
nakan dalam pendlitian ini The Satic Grup Pretes-
postes Design. Populas pada pendlitian ini adalah
seluruh siswa kelas X1 IPA SMA Inshafuddin dan
MIA XI MAS Babun Ngah dengan jumiah
populas sebanyak 164 siswa yang terdiri dari 72
putra dan dari 92 putri. Selanjutnya dilakukan
perhitungan jumlah sampel berdasarkan propor-
sona sampling dan didapatkan jumlah sampe
sehanyak 120 sampedl. Setelah analisis Outlier
didapatkan jumlah sampd sebanyak 118 sampel
yang terdiri dari kelas putra 54 siswa dan kelas
putri 64 dswa Keas putra dan kelas putri
keduanya menjadi kelas eksperimen dengan
perlakuan yang sama yaitu dengan pemberian
media audio visud. Parameter yang diamati dalam
penditian ini adalah hasil belgar. Teknik pengum-
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pulan data dilakukan dengan cara memberikan
pretes kepada siswa untuk memperoleh informas
tentang hasll begar sswa sebelum pembelgaran.
Sdanjutnya dilaksanakan proses pembelgaran
sesual dengan RPP yang telah dirancang. Setelah
proses pembelgaran, diberikan postes kepada
siswa berupa sod pilihan ganda untuk mengukur
hasil belgar sswa Data kuantitatif skor pretes
dan postes dihitung berdasarkan jawaban siswa
yang benar sga. Skor yang diperoleh diubah
menjadi nilai dengan ketentuan:

Skor Siswa
X 100%

Nilai Si =
ratsiswa Skor yang Diharapkan

Untuk mengetahui perbedaan hasil belgar
sswa dengan menggunakan media audio visual
dilakukan dengan menggunakan uji Mann Whitney
U bantuan program SPSS17.0 for Windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Normalitas

Has| uji normalitas dilakukan dengan meng-
gunakan uji statistik Shapiro-Wilk yang bertujuan
untuk mengetahui keselarasan atau kesesuian data
dengan distribus noma atau tidak. Taraf signi-
fikang uji adalah o = 0,05. Kriterianya jika signi-
fikans yang diperoleh > o, maka data berdistri-
bus normal. Sedangkan jika yang diperoleh <
maka data tidak berdistribus normal. Jika data
berdistribus normal maka akan dilanjutkan dengan
Uji homegenitas dan uji t-tes. Namun jika data
tidak berdistribus norma maka analisis data akan
dilanjutkan dengan uji Mann Whitney U.

NormalitasHas| Belajar
Normalitas hasil begar ditampilkan pada
Tabd 1.

Tabel 1. Uji Normalitas Hasll Belgar

Kelompok Shapiro-Wilk
Statigtic  df Sig.
Pretes Putra 84 4 .000
Putri 930 64 001
Postes Putra 901 M4 .000
Putri 921 64 001

Tabel 3.1 menunjukkan bahwa skor pretes hasil
belgar kelas putra Sig 0,000 < 0,05 dan kelas puitri
Sig 0,001 < 0,05. HA ini menunjukkan nilai Sg.o
< (o = 0,05) sehingga dismpulkan bahwa data
tidak berdistribus normal. Setelah diketahui bah-
wa data pretes tidak memenuhi syarat kenorma-
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lan, maka dilanjutkan dengan uji nonparamterik
Mann Whitney U. Normalitas pretes hasil belgar
kelas putra dan putri dapat dilihat pada Gambar 1
dan 2.
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Gambar 2. Normditas Histogram Pretes Kelas
Putri

Pada nila postes didapatkan hasl untuk
kelas putra Sig 0,000 < 0,05 dan kelas putri Sig
0,001 < 0,05. Sehingga dismpulkan bahwa data
tidak berdistribus normal. Setelah diketahui bah-
wanila postestidak memenuhi syarat kenormalan,
maka dilanjutkan dengan uji nonparamterik Mann
Whitney U. Normalitas postes hasil belgar sswa
putra dan putri dapat dilihat pada Gambar 3 dan 4.
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Has| Belgjar

Kemampuan Awal Siswa

Data kemampuan awa peserta didik yang
dikumpulkan berdasarkan hasil skor pretes yang
bertujuan untuk melihat kemampuan awal peserta
didik sebelum berlangsungnya proses pembela
jaran. Pengetahuan awa peserta didik penting
untuk diketahui oleh guru sebelum kegiatan belgar
dimulai, karena setigp pesarta didik memiliki
pengetahuan yang berbeda-beda. Untuk menge-
tahui perbedaan rata-rata kemampuan awa siswa
antara kelas putra dan putri ditunjukkan pada
Tabd 2.

Tabd 2. Rata-rata Nilai Pretes Kemampuan Awal
Has| Belgar Siswa pada Keas Putra dan

Keas Putri
Kdas N Maks- Mini- Raa Standar
mum mum raa Devias
Putra 5 63 30 4383 10,45
Putri 64 63 30 46,00 9,81

Tabd 2 menunjukkan bahwa rata-rata pretes
kelas putra 43,83 dan pretes kelas putri 46,00. Hal
ini menunjukkan bahwa kemampuan kedua kelas
ini masih rendah. Karena tes ini dilakukan untuk
melihat ada atau tidaknya perbedaan kelas putra
dan kelas putri, maka dilakukan uji kesamaan dua
rata-rata Mann Whitney U. Uji ini bertujuan untuk
melihat bahwa kemampuan awa kedua kelas tidak
berbeda secara signifikan. Uji kesamaan dua rata-
rata pada Tabe 3.

Tabd 3. Uji Kesamaan Dua Ratarata Kemam-
puan Awal Hasl| Bdgar Siswa

Statistik Keterangan

Mann Z Asymp. Sig

Whitney U (2-tailed)

1494 -1.274 0,203>0,05  Tidak Berbeda
Signifikan
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Tabel 3 menunjukkan hasil uyji Mann-Whit-
ney U nila Sig. (2-tailed) 0,203 > 0,05 Artinya
tidak terdapat perbedaan yang sgnifikan antara
peringkat pretes hasil belgjar siswa kelas Putra dan
kelas Putri. Dengan kata lain kedua kelas memiliki
hasil belgar awal yang sama.

Kempuan Akhir Siswa

Kemampuan akhir sswa dilihat berdasarkan
nilai rata-rata postes. Skor postes menggambarkan
hasil belgar sswa setelah digarkan dengan
menggunakan media audio visua. Kemampuan
akhir siswakelas putradan kelas putri pada Ta-
bel 4.

Tabd 4. Rata-rata Kemampuan Akhir Hasll Bela-
jar Sswa pada Kelas Putra dan Keas

Putri
Kedas N Maks- Mini- Raa Standar
mum mum rata Devias
Putra 54 93 77 8570 530
Putri 64 93 77 8538 495

Tabel 4 menunjukkan nila rata-rata postes
kelas putra 85,70 dan rata-rata postes kelas putri
85,38. Untuk melihat perbedaan postes pada kelas
putra dan kelas putri dilakukan uji Mann Whitney
U. Uji kesamaan duarata-rata pada Tabd 5.

Tabd 5. Uji Kesamaan Dua Ratarata Kemam-
puan Akhir Hasll Belgar Sswa

Statistik Keterangan

Mann Z Asymp. Sig

Whitney U (2-tailed)

1660 -374 0,708>0,05  Tidak Berbeda
Signifikan

Tabel 5 menunjukkan hasl uji Mann-
Whitney U nilai Sig. (2-tailed) 0,708 > 0,05 artinya
nilai postes hasil begar sswa kelas putra dan
kelas putri adadah sama. Dengan demikian,
hipotesis yang berbunyi “Terdapat perbedaan hasl
belgar sswa putra dan putri pada materi sistem
perngpasan dengan mengunakan media audio
visua” ditolak.

Untuk lebih memperjelas perbedaan nilai
rata-rata kelas putra dan kelas putri dapat dilihat
pada Gambar 5.

Pada Gambar 5 dapat dilihat bahwa tidak
terdapat perbedaan hasil belgar siswa antara kelas
putra dan kelas putri yang dibelgarkan dengan
menggunakan media audio visua terhadap materi
g stem pernapasan.

Menurut pengamatan peneliti hal ini dikare-
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nakan hasl belgar yang dilihat daam penditian
ini adalah hasil belgar dengan menggunakan alat
bantu media. Dengan menggunakan media khusus-
nya media audio visua, siswa dapat melihat secara
konkrit materi yang sedang di sgjikan di hadapan
mereka tanpa harus membayangkan secara abstrak
yang terkadang membuat bosan para siswa. Sdain
itu, menggunakan media dadam pembegaran
merupakan sesuatu hal yang menarik bagi sswa
dan memancing rasa ingin tahu mereka tentang
materi yang sedang disgikan sehingga membuat
mereka lebih fokus dalam pembelgaran dan
mendapatkan pemahaman yang bak tentang
materi yang sedang disgikan. Ha ini menurut
penditi yang membuat tidak adanya perbedaan
dari segi hasi| belgjar diantara siswa putra dan puitri
dalam penditianini.

Ha ini senada dengan penditian yang
dilakukan oleh (Pratiwi & Restuati, 2014) melihat
sstem reproduks dengan mengggunakan media.
Dalam penditian (Pratiwi & Restuati, 2014)
menemukan bahwa tidak adanya perbedaan hasl
belgar dswa berdasarkan jenis kedlamin yang
digjarkan dengan menggunakan media pada materi
sistem reproduksi manusia

Faktor yang lan menurut penditi tidak
adanya perbedaan hasil belgar antara sswa putra
dann putri dalam penditian ini adaah meng-
gunakan media audio visuad dalam pembedagaran
membuat siswa lebih mudah dalam mengingat
materi yang disampakan karena menggunakan
banyak indra dengan demikian hasil belgar yang
diperoleh oleh siswa putra dan putri tidak berbeda
secara sgnifikan. Alasan yang lain menurut pene-
liti tidak terdapatnya dgnifikans hasil belgar
antara Siswa putra dan siswa putri dalam penelitian
ini merupakan siswa sswi pondok pasantren yang
tingga di asrama yang memiliki lebih banyak
waktu untuk belgar bersama.
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Sdan itu banyak penditian-penditian se-
belumnya yang mendukung hasil penelitian ini,
yaitu tidak terdapatnya perbedaan hasil begar
secara signifikan dari segi gender. Pendlitian oleh
Ormrod daam Kyriacou (2011) menyatakan bah-
wa anak laki-laki dan anak perempuan memiliki
kemampuan kognitif yang rdatif sama. Hasl
penditian serupa juga diperoleh oleh Syarifah dkk
(2016) tidak ada perbedaan keterampilan meta
kognitif antara siswa putra dan putri dengan pene-
rgpan strategi pembelgaran Reading Quetioning
and Answering (RQA) dipadu Think Pair Share
(TPS). (Heong dkk, 2011) menyatakan bahwa
gender, prestas akademik, dan status sosia eko-
nomi tidak mempengaruhi kemampuan berpikir
sswa. (Hong et al, 2011) juga melaporkan bahwa
jenis kelamin tidak berpengaruh pada pengaturan
metakognitif anak usa 12 sampai 16 tahun.

Hasl pendlitian menunjukkan bahwa pem-
bel gjaran dengan menggunakan media audio visual
mampu menciptakan pembelgaran yang berman-
faat dan meningkatkan hasil belgar yang baik pada
kelas putra maupun kelas putri. (Sanaky, 2011)
mengatakan bahwa bebergpa manfaat media audio
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